ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN PADI MENJADI USAHA
BUDIDAYA IKAN PATIN DI KABUPATEN TULUNGAGUNG
SKRIPSI

REPOSITORY

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Sarjan Pertanian Strata Satu (S-1)

University of Islam Malang

Oleh :
SALVITA AYU MAYANGSARI
21701032090

FAKULTAS PERTANIAN

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
MALANG
2021

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



University of Islam Malang

REPOSITORY

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Abstract

Land transfer is a problem that is still occurring, especially in agricultural land that
is still productive even though land is the determining factor of success in
maintaining food self-sufficiency. This study aims to 1) Analyze the factors that
influence land function transfer decisions into catfish farming businesses, 2)
Describe the impact of land function transfer. This research was conducted in
Bendiljati Wetan Village, Sumbergempol District, Tulungagung Regency, East
Java. The determination of samples using simple random sampling amounted to 30
respondents. The research data uses primary data. Data analysis using discrete
analysis and logit model approach analysis. The results showed that 1) Of the three
factors that influence land transfer decisions two factors significantly influenced
due to the results of < 10%, economic factors with a signification value 0f 9.9% and
social factors with a signification value of 10%. Technical factors had no significant
effect on the value of 92.6%. 2) The impact of the transfer of functions for the
environment is reduced agricultural land potential for production and the impact for
respondents increasing opinion so as to prosper their lives. The land transfer of
Bendiljati Wetan Village can be developed again into patin fish cultivation because
it can be a potential area that is more advanced than agriculture. To overcome food
security, food can be supplied by other regions.

Keywords: Land transfer, influencing factors, land transfer impacts.

Abstrak

Alih fungsi lahan merupakan permasalahan yang saat ini masih terjadi terutama
pada lahan pertanian yang masih produktif padahal lahan merupakan faktor penentu
keberhasilan mempertahankan swasembada pangan. Penelitian ini bertujuan untuk
1) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan alih fungsi lahan
menjadi usaha budidaya ikan patin, 2) Mendiskripsikan dampak alih fungsi lahan.
Penelitian ini dilakukan di Desa Bendiljati Wetan, Kecamatan Sumbergempol,
Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Penentuan sampel menggunakan simple
random sampling berjumlah 30 responden. Data penelitian menggunakan data
primer. Analisis data menggunakan analisis diskriptif dan analisis pendekatan
model logit. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Dari tiga faktor yang
mempengaruhi keputusan alih fungsi lahan dua faktor mempengaruhi secara
signifikan dikarenakan hasil < 10%, faktor ekonomi dengan nilai signifikasi 9,9%
dan faktor sosial dengan nilai signifikasi 10%. Faktor teknis tidak berpengaruh
secara signifikan memiliki nilai 92,6%. 2) Dampak alih fungsi bagi lingkungan
berkurangnya lahan pertanian yang potensial bagi produksi dan dampak untuk
responden meningkatnya pendapatat sehingga mensejahterakan kehidupannya.
Alih fungsi lahan Desa Bendiljati Wetan dapat dikembangkan lagi menjadi
budidaya ikan patin dikarenakan dapat menjadi potensi daerah yang lebih maju
daripada pertanian. Untuk mengatasi ketahanan pangan maka pangan dapat di
supply oleh daerah-daerah lain.

Kata Kunci: Alih fungsi lahan, faktor yang mempengaruhi, dampak alih fungsi
lahan.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada Tahun 1970 penempatan TKI yang didasarkan pada kebijakan
pemerintah Indonesia baru yang dilaksanakan oleh Departemen Tenaga Kerja,
Transmigrasi, dan Koperasi dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No
4/1970 melalui Program Antarkerja Antardaerah (AKAD) dan Antarkerja
Antarnegara (AKAN), dan sejak itu pula penempatan TKI ke luar negeri
melibatkan pihak swasta yaitu perusahaan pengerah jasa TKI atau pelaksana
penempatan TKI swasta (BP2MI | BADAN PELINDUNGAN PEKERJA
MIGRAN INDONESIA). Wahyuni (2016) menyatakan pada tahun 1998
dikarenakan krisis global mengakibatkan pemerintah semakin gencar mendorong
pengiriman TKI ke luar negeri akibat penutupan sejumlah industri dalam negeri.

Wahyuni (2016) mengemukakan pada orde baru pemerintah mengatasi
krisis tersebut dengan pembangunan ekonomi dan stabilitas politik. Pembangunan
yang dilakukan belum dinikmati seluruhnya dikarenakan orientasi pembangunan
lebih ke sektor industri dan mengesampingkan pertanian, hal tersebut menciptakan
kemiskinan baru di wilayah perdesaan dikarenakan kebijakan industrialisasi yang
berlangsung saat itu menyebabkan semakin sempitnya lahan pertanian dan
menyebabkan angkatan kerja muda memilih bermigrasi. Hal tersebut membuat
berkurangnya tenaga kerja karena tidak menariknya pertanian dan menyebabkan
maraknya alih fungsi lahan yang masih terjadi hingga saat ini.

Padahal sektor pertanian merupakan sektor yang paling membutuhkan lahan
dalam kegiatannya. Mulyani and Agus (2017) mengemukakan lahan pertanian

menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan untuk mempertahankan
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swasembada pangan. Akan tetapi saat ini banyak lahan pertanian yang sudah dialih
fungsikan menjadi non pertanian. Menurut Sudrajat (2018) ketidakpastian petani
dalam memanfaatkan lahan pertanian untuk kegiatan usaha tani bukan merupakan
hal yang baru. Ketidakpastian tersebut menentukan keputusan petani dalam
memanfaatkan lahan tanpa mengetahui resiko kedepannya. Adiyoga and Soetiarso
(1999) mengemukakan bahwa petani yang tidak memiliki kemampuan melakukan
strategi sebagai adaptasi dalam menghadapi ketidakpastian alam tidak
mendapatkan keuntungan maksimum, sedangkan petani yang mampu melakukan
strategi dengan melakukan perubahan pola tanam mendapatkan keuntungan lebih
baik. Dalam ketidakpastian dan dalam pengambilan resiko petani seringkali
mengalih fungsikan lahannya. Menurut Ikhwanto (2019) alih fungsi lahan
pertanian padi disini dapat menyangkut suatu tindakan untuk meningkatkan fungsi
dan merubah atau mengganti fungsi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian

Alih fungsi lahan memiliki dampak yang mempengaruhi terutama dalam
ketahanan pangan. lrawan (2016) menjelaskan semakin sedikit lahan sawah maka
semakin sedikit ketersediaan bahan pangan sehingga dampaknya bisa dilihat secara
nyata. Data dari Badan Pusat Statistik (2020) menyatakan total produksi padi di
Indonesia pada 2019 sekitar 54,60 juta ton GKG, atau mengalami penurunan
sebanyak 4,60 juta ton (7,76 persen) dibandingkan tahun 2018. Penurunan produksi
padi tahun 2019 yang relatif besar terjadi di Provinsi Sulawesi Selatan, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, dan Sumatera Selatan.

Provinsi Jawa Timur termasuk daerah yang mengalami penuruan padi pada
tahun 2019 kemungkinan besar terjadi dikarenakan maraknya kegiatan alih fungsi

lahan. Di beberapa daerah alih fungsi lahan yang dilakukan diubah menjadi kolam-
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kolam budidaya ikan tawar. Jawa Timur memiliki produksi ikan tawar sebesar
272.730 ton pada tahun 2017 yang mana tertinggi ketiga di Indonesia dengan nilai
produksi berbeda-beda. Salah satunya ikan patin dengan nilai produksi sebesar
189.190.994 ribu rupiah. Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu kabupaten
yang ada di Jawa Timur yang memiliki budidaya ikan patin yang cukup besar.
Dalam BPS Kabupaten Tulungagung (2019) usaha pertanian, kehutanan, dan
perikanan menghasilkan peranan pada PDRB sebesar 19,04 persen. Budidaya ikan
patin di Kabupaten Tulungagung memiliki potensi bisnis budidaya dengan nilai jual
tinggi dan relatif stabil, (Penyusun Rencana dan Anggaran Dinas Kelautan dan
Perikanan (DKP)) mengatakan patin dari Tulungagung mengalami perkembangan
yang luar biasa hingga menembus pasar mancanegara. Dinas Kelautan dan
Perikanan (DKP) mengutarakan kegiatan usaha perikanan dalam memanfaatkan
potensi salah satunya budidaya ikan konsumsi membutuhkan tempat berupa kolam
tanah yang mana berupa perkarang, tegalan, dan sawah. Sehingga sebagian lahan
yang digunakan merupakan lahan pertanian. Dengan pergantian tahun maka
peningkatan pun terjadi, pada tahun 2009 sampai tahun 2010 saja menurut Dinas
Kelautan dan Perikanan (DKP) perkembangan produksi meningkat sebesar 14,99
persen kusus patin.

Keputusan untuk alih fungsi lahan memiliki faktor-faktor yang
mempengaruhi. Ada tiga faktor penting yang menyebabkan terjadinya alih fungsi
lahan yaitu faktor eksternal seperti dinamika pertumbuhan perkotaan, demografi
maupun ekonomi. Supriyadi (2004) menjelaskan Faktor interal yang mana
disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi dari pemilik lahan, dan yang terakhir yaitu

faktor kebijakan yaitu faktor regulasi yang ditetapkan. Menurut Kusumastuti,
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Kolopaking, and Barus (2018) faktor internal merupakan faktor yang
meempengaruhi secara dekat dengan responden yang meliputi faktor sosial dan
ekonomi. Faktor sosial yang mempengaruhi sektor pertanian tidak menarik dan
ketergantungan petani pada lahan ditentutakan seberapa besar sektor pertanian
mencukupi kebutuhan hidup. Faktor ekonomi dipengaruhi luas lahan karena luas
lahan mempengaruhi biaya produksi dan pendapatan. Rantai perdagangan pada
sektor pertanian juga mempengaruhi dalam fakor ekonomi untuk keputusan alih
fungsi lahan.

Fenomena yang muncul adalah banyaknya masyarakat yang melakukan alih
fungsi lahan daripada pertanian apalagi setelah mengetahui kesejahteran yang
didapat dari tetangga dalam alih fungsi lahan maka tidak menutup kemungkinan
masyarakat mulai mengikuti langkah terseebut. Melihat faktor-faktor yang seperti
itu maka terdapat faktor-faktor lain yang tidak dapat diukur secar langsung sehingga
membutuhkan penelitian lebih lanjut. Melihat pentingnya penelitian untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan dalam mengambil
sebuah keputusan para pelaku alih fungsi lahan yang merupakan pengusaha
budidaya oleh karena itu latar belakang tersebut yang mendasari judul penelitian ini
di ambil. Judul yang diajukan “Alih fungsi lahan pertanian padi Menjadi Usaha
Budidaya Ikan Patin Di Tulungagung”.

1.2. Rumusan Masalah

Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur
yang memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah. Pertanian dan perikanan
termasuk sektor-sektor yang besar peranannya dalam PRDB Kabupaten

Tulungagung. Laju penduduk yang meningkat juga mempengaruhi penduduk
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untuk meningkatkan kualitas hidupnya dilihat dari pendapatan dan kebutuhan
sehari-hari juga meningkat. Dalam berbagai sektor yang dimiliki kabupaten
Tulungagung, masyarakat memilih sektor yang dirasa memiliki pendapatan tinggi
sehingga menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan. Beberapa daerah di Kabupaten
Tulungagung mengalih fungsikan lahannya menjadi kolam budidaya ikan patin.
Adanya alih fungsi lahan tersebut disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi. Ada tiga faktor yang mempengaruhi yaitu faktor eksternal, faktor
internal, dan faktor kebijakan. Faktor internal ialah faktor yang sesuai dikarenakan
paling dekat dengan keadaan petani yang melakukan alih fungsi lahan. Faktor
Internal tersebut meliputi faktor sosial, faktor ekonomi, dan faktor tenknis. Dari
latar belakang yang telah dijabarkan muncul rumusan masalah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor internal bagaimana yang mempengaruhi keputusan petani?
2. Apa dampak alih fungsi lahan terhadap pendapatan sebelum dan sesudah
melakukan keputusan?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan didapatkan tujuan
penelitian yaitu:
1. Menganalisis faktor-faktor internal apa saja yang mempengaruhi keputusan
alih fungsi lahan.
2. Mendeskripsikan dampak dari melakukan keputusan alih fungsi lahan.
1.4. Batasan Penelitian
1. Sampel yang dituju ialah anggota kelompok tani budidaya Mina Makmur
dan bertempat tinggal di wilayah studi.

2. Penelitian dilakukan dnegan menganalisis faktor internal saja.



3. Tempat penelitian di Desa Bendiljati Wetan yang merupakan salah satu desa
yang berpotensi dalam budidaya ikan patin di Kabupaten Tulungagung.
1.5. Manfaat Penelitian

a Manfaat untuk penulis:

REPOSITORY

Laporan penelitian untuk menyelesaikan pendidikan program S1 dan juga
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untuk menambah ilmu dan pengalaman kepada penulis.

b Manfaat untk pengembangan ilmu:
Dapat menjadi bahan referensi pengetahuan ketika artikel sudah di muat dan
dapat dikembangkan menjadi lebih luas dan spesifik untuk penelitian-
penelitian lanjutan.

¢ Manfaat untuk praktisi:
Sebagai sumber informasi pemerintah dalam mengambil kebijakan dan

sebagai informasi untuk sasaran penelitian.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul “Alih Fungsi Lahan
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Pertanian Padi Menjadi Budidaya Ikan Patin di Kabupaten Tulungagung” dengan
pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan responden ialah faktor
ekonomi yang meliputi pendapatan dan biaya input sedangkan faktor sosial
meliputi umur, lokasi usaha, lahan terpisah, kepemilikan lahan, kebutuhan
akan keinginan (prestisius), malas.  Faktor ekonomi berpengaruh
dikarenakan walaupun biaya input lebih tinggi daripada pertanian tetapi
pendapatan yang didapat dirasa lebih meningkat dan mensejahterakan
kehidupan responden. Faktor sosial berpengaruh dikarenakan rasa malas
untuk mengolah lahan, terutama lahan yang terpisah. Selain itu lahan yang
dimiliki merupakan kepemilikan sendiri sehingga responden merasa berhak
mengolah lahannya sesuai dengan keinginan apalagi dnegan tekanan sosial
atau lingkungan seperti suksesnya usaha orang lain dan kebutuhan akan
sehari hari. Untuk variabel teknis tidak berpengaruh terhadap keputusan
alih fungsi lahan.

b. Dampak dari alih fungsi lahan berkepanjangan dapat berkurangnya lahan
pertanian produktif yang seharusnya dapat digunakan untuk memproduksi
pangan secara berkelanjutan dan mengakibatkan ketahanan pangan,
sedangkan dampak untuk responden karena memutuskan alih fungsi lahan

ialah meningkatnya pendapatan dan dirasa lebih mensejahterakan
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kehidupan responden. Sehingga dapat dilakukan penentuan potensi daerah
dnegan one village one produst, dikarenakan patin berpotensi untuk
dipertahakan. Sedangkan untuk mengatasi pangan dapat dilakukan supply

pangan dari daerah lain.
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6.2. Saran
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Berdasarkan hasil penelitia dan kesimpulan yang telah disajikan maka
selanjutnya peneliti akan menyampaikan saran yang dapat memberikan manfaat
kepada pihak terkait:

a. Untuk menguntungkan kedua belah pihak, maka peran pemerintah akan
pembatasan lahan dan penentuan potensi daerah perlu dilakukan. Tidak dapat
dipungkiri bahwa dua sektor ini berpeluang besar bagi kemajuan daerahnya.
Sektor pertanian untuk ketahanan pangan dan sektor perikanan sebagai salah
satu penghasil daerah yang sudah maju dan terkenal.

b. Alih fungsi lahan Desa Bendiljati Wetan dapat dikembangkan lagi menjadi
budidaya ikan patin dikarenaka dapat menjadi potensi daerah yang lebih maju
daripadah pertanian. Prospek dalam hal bisnis lebih berpeluang ikan patin
dikarenakan sudah mejadi produk ekspor yang mana harus dipertahankan
produknya. Untuk mengatasi ketahanan pangan maka pangan dapat di supply
oleh daerh-daerah lain.

c. Bagi peneliti, penelitian ini terdapat kelemahannya antara lain variabel-
variabel yang diteliti masih kurang lengkap dan kurang rinci, variabel tersebut
meliputi faktor eksternal, faktor kebijakan dan faktor sosio-ekonomi.
Kelemahan tersebut dapat dijadikan penelitian lebih lanjut, dapat diajukan

sebagai acuan untuk penelitian kedepannya sehingga dapat melengkapi model
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yang dianalisis. Dan juga perlunya penelitian kuantitatif untuk menghitung

dampak.
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